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Background: Transformasi digital menuntut pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) untuk mampu beradaptasi dalam strategi pemasaran 

berbasis media sosial. Salah satu platform yang sangat diminati adalah TikTok 

karena kemampuannya menjangkau audiens luas melalui konten visual dan 

interaktif. Kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi implementasi 

pemanfaatan TikTok sebagai media pemasaran digital oleh pelaku UMKM 

pengrajin ukiran kayu di Desa Petekeyan, Kecamatan Tahunan, Kabupaten 

Jepara. Metode: Metode yang digunakan mencakup observasi, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi yang berlangsung selama tiga bulan dengan 18 

peserta. Hasil: Hasil menunjukkan bahwa sebelum intervensi, pemahaman 

pelaku UMKM terhadap penggunaan TikTok sangat rendah (25%). Setelah 

pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan signifikan hingga 100% 

dalam aspek pemahaman, keterampilan membuat konten, dan motivasi untuk 

menggunakan TikTok secara aktif sebagai media promosi. Evaluasi juga 

menunjukkan tingkat kepuasan mitra yang tinggi terhadap program 

pendampingan ini. TikTok terbukti menjadi alat promosi yang efektif dan 

efisien, terutama untuk produk berbasis kearifan lokal seperti ukiran kayu. 

Platform ini mendukung keterlibatan emosional dengan konsumen dan 

membangun citra brang secara digital. Pendampingan ini merekomendasikan 

diadakannya kegiatan pelatihan berkelanjutan dan pendampingan digitalisasi 

pemasaran sebagai langkah strategis untuk meningkatkan daya saing UMKM 

di era digital. Kesimpulan: Hasil kegiatan dapat dijadikan model 

implementatif bagi wilayah lain dengan karakteristik serupa untuk 

mendorong transformasi digital sektor UMKM secara berkelanjutan. 

Kata kunci: 

Pelatihan; 

Pemasaran Digital; 

Promosi Produk; 

TikTok; 

Ukiran Kayu; 

UMKM. 

 A B S T R A C T 

Keyword: 

Digital Marketing; 

MSMEs; 

Product Promotion; 

Backround: Digital transformation demands that Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) adapt to social media-based marketing strategies. One 

highly sought-after platform is TikTok due to its ability to reach a wide 
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TikTok; 

Training; 

Wood Carving. 

audience through visual and interactive content. This activity aims to assist the 

implementation of TikTok as a digital marketing medium by MSME 

woodcarving artisans in Petekeyan Village, Tahunan District, Jepara Regency. 

Method: The methods used included observation, training, mentoring, and 

evaluation, which lasted for three months with 18 participants. Result: The 

results showed that before the intervention, MSMEs' understanding of 

TikTok's use was very low (25%). After the training and mentoring, there was 

a significant increase of up to 100% in aspects of understanding, content 

creation skills, and motivation to actively use TikTok as a promotional 

medium. The evaluation also showed a high level of partner satisfaction with 

this mentoring program. TikTok has proven to be an effective and efficient 

promotional tool, especially for products based on local wisdom such as 

woodcarvings. This platform supports emotional engagement with consumers 

and builds a digital brand image. This mentoring program recommends 

ongoing training and digital marketing mentoring as a strategic step to 

increase the competitiveness of MSMEs in the digital era. Conclusion: The 

results can serve as a model for implementation in other regions with similar 

characteristics to encourage sustainable digital transformation in the MSME 

sector. 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk cara masyarakat berkomunikasi dan menjalankan bisnis (Handayani & ER, 2019). Media 

sosial, sebagai bagian dari transformasi digital, kini berperan penting dalam strategi pemasaran 

modern, terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Mudjahidin et al., 

2024). Lonjakan jumlah pengguna ini menciptakan peluang baru bagi UMKM untuk memasarkan 

produk mereka secara efektif (Setiawan et al., 2019). Namun, banyak UMKM menghadapi 

kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar di tengah perkembangan teknologi yang 

pesat (Wilujeng et al., 2024). 

Sejumlah pelaku UMKM telah mencoba memanfaatkan media sosial dalam aktivitas 

pemasaran. Namun kenyataannya, mereka masih menghadapi berbagai hambatan yang signifikan 

dalam penerapan strategi digital (Mudjahidin et al., 2024). Tantangan ini tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga menyentuh aspek mendasar seperti kurangnya kemampuan manajerial dan 

perencanaan bisnis yang matang. Padahal, perencanaan bisnis yang efektif merupakan kunci bagi 

UMKM untuk tetap kompetitif di era pasar yang terus berubah (Amalia et al., 2024). Banyak 

pelaku UMKM saar ini belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup tentang 

bagaimana menyusun strategi promosi yang berkelanjutan di platform digital (Misau, 2023). Salah 

satu kendala utama adalah keterbatasan dalam aspek manajerial, seperti perencanaan bisnis, 

pengelolaan keuangan, dan strategi promosi yang belum terintegrasi (Handayani & ER, 2019). 

Ketiadaan perencanaan konten dan target pasar yang jelas menyebabkan upaya promosi di media 

sosial kurang optimal (Handayani & ER, 2019). 

Selain itu, kemampuan teknis seperti penguasaan aplikasi editing, pemahaman algoritma 

platform, serta pengelolaan interaksi dengan konsumen seringkali masih minim di kalangan 

UMKM (Budiarti, 2025). UMKM juga kerap belum memahami pentingnya konsistensi dalam 
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membangun personal branding dan citra usaha di dunia maya (Cao & Weerawardena, 2023). 

Rendahnya literasi digital turut memperparah situasi, karena pelaku usaha belum terbiasa dengan 

pola komunikasi visual, gaya bahasa promosi digital, serta analisis data performa konten (Wilujeng 

et al., 2024).  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang sangat signifikan 

terhadap perekonomian nasional. Mereka bukan hanya penyerap tenaga kerja terbesar, tetapi juga 

penopang utama pertumbuhan ekonomi domestik dengan menyumbang lebih dari 60% terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB), atau setimpal sekitar Rp 8.573 Triliun setiap tahunnya, dan 

mempekerjakan sekitar 97% angkatan kerja nasional, atau sekitar l16 juta manusia. Data terbaru 

menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 64 juta pelaku UMKM yang tersebar di seluruh pelosok 

Indonesia, menjadikan sektor ini sebagai fondasi utama dalam pembangunan ekonomi berbasis 

kerakyatan. Peran strategis UMKM tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga pada 

pemerataan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal (Cao & 

Weerawardena, 2023). Alasan UMKM memasuki dunia digital karena didorong oleh perubahan 

lingkungan bisnis akibat teknologi digital (Verhoef et al., 2021). Meskipun teknologi digital dapat 

memainkan peran penting dalam pengembangan, UMKM tetap harus berhati-hati dalam 

mengadopsi solusi yang ditawarkan oleh teknologi yang sedang berkembang dan tingkat 

digitalisasi UMKM masih lebih rendah dari rata-rata industri (Crupi et al., 2020). 

Namun demikian, dominasi kuantitatif ini tidak serta-merta diikuti oleh kapasitas adaptasi 

terhadap perubahan pasar yang dinamis. Di tengah pesatnya transformasi digital dan disrupsi 

teknologi, banyak pelaku UMKM yang kesulitan dalam mengikuti arus perubahan, khususnya 

dalam hal pemasaran digital dan penggunaan teknologi informasi (Ayokunmi et al., 2025). Apalagi 

menurut We Are Social tahun 2023 dalam Laziva & Atieq, 2024, pengguna internet di Indonesia 

meraih 213 juta manusia atau 77% dari total populasi Indonesia 276,8 juta. Minimnya pemahaman 

tentang tren digital, terbatasnya sumber daya manusia yang kompeten, dan akses pelatihan yang 

tidak merata menjadi kendala utama dalam proses adaptasi ini (Mudjahidin et al., 2024). 

Akibatnya, sebagian besar UMKM tetap bertahan dalam pola pemasaran konvensional yang 

kurang efektif dalam menjangkau pasar modern yang kini berbasis internet dan media sosial 

(Wilujeng et al., 2024). 

Salah satu platform digital yang mengalami pertumbuhan pesat dan mulai dimanfaatkan 

oleh sektor bisnis adalah TikTok (Priyono & Sari, 2023). Dengan konsep berbagi video pendek 

yang bersifat interaktif, menghibur, dan informatif, TikTok menghadirkan peluang baru bagi 

UMKM untuk memperluas jangkauan pasar melalui pendekatan konten yang lebih kreatif 

(Rimadias et al., 2021). Platform ini juga memiliki algoritma unik yang memungkinkan konten 

dilihat oleh banyak pengguna meskipun pembuatnya memiliki pengikut yang sedikit, asalkan 

kontennya menarik dan relevan (Azhari & Ardiansah, 2022). Hal ini memberikan peluang 

demokratisasi promosi yang sangat bermanfaat bagi pelaku usaha kecil yang memiliki 

keterbatasan modal promosi. Pemanfaatan TikTok sebagai bagian dari strategi pemasaran digital 

kini semakin signifikan, terutama karena mayoritas pengguna platform ini berasal dari kalangan 

generasi muda yang juga merupakan kelompok dominan dalam populasi pengguna internet saat 

ini (Krisdanu & Kiranastari Asoka Sumantri, 2023). Karakteristik generasi muda yang cenderung 
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responsif terhadap konten visual dan interaktif membuat TikTok menjadi media yang sangat 

efektif untuk menyampaikan pesan pemasaran dengan cara yang kreatif dan menarik. Hal ini 

memberikan peluang besar bagi pelaku UMKM untuk membangun kedekatan emosional dengan 

konsumen, meningkatkan kesadaran merek (brand awareness), serta mendorong keputusan 

pembelian secara lebih efisien. 

Melalui fitur-fitur seperti TikTok Shop, Live streaming, dan tagar tantangan (hashtag 

challenge), UMKM dapat tidak hanya menampilkan produk mereka, tetapi juga membangun 

keterikatan emosional dengan audiens. TikTok juga sangat sesuai digunakan untuk memasarkan 

produk yang berbasis kearifan lokal karena daya tarik visual dan nilai cerita (storytelling) sangat 

menentukan keberhasilan konten (Budiarti, 2025). Oleh karena itu, penggunaan TikTok tidak 

hanya efektif dari sisi jangkauan, tetapi juga mampu membangun identitas merek yang kuat jika 

dikelola secara konsisten dan profesional (Handayani & ER, 2019). 

Dengan segala potensi yang dimilikinya, TikTok dapat menjadi alat transformasi digital 

yang sangat bermanfaat bagi UMKM dalam menghadapi era pasar digital yang semakin 

kompetitif. Namun, agar pemanfaatan ini benar-benar optimal, diperlukan sinergi antara 

pelatihan keterampilan digital, pendampingan teknis, dan penguatan kapasitas manajerial UMKM 

(Cao & Weerawardena, 2023). Dukungan dari pemerintah, perguruan tinggi, dan komunitas digital 

sangat dibutuhkan agar UMKM tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga subjek aktif 

dalam pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi.  

Banyak pelaku UMKM yang belum mengetahui strategi dasar seperti penggunaan hashtag, 

waktu optimal unggah video, serta pentingnya kualitas visual (Budiarti, 2025). Diantaranya adalah 

pelaku usaha mebel di Desa Petekeyan, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara yakni Alfara Jati 

dan Sunni Jati Meubel. Oleh karena itu, diperlukan adanya kegiatan pengabdian pada masyarakat 

diantaranya adalah pelatihan dan pendampingan yang menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan kapasitas digital pelaku UMKM, khususnya dalam pemanfaatan TikTok sebagai 

media promosi (Mudjahidin et al., 2024). 

Dalam hal ini, media sosial telah menjelma menjadi sarana strategis dalam mendukung 

keberlangsungan usaha, khususnya bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Melalui media sosial, UMKM tidak hanya dapat memperkenalkan produk dan jasa mereka secara 

luas, tetapi juga memperoleh pemahaman lebih dalam tentang kebutuhan, keinginan, dan 

kebiasaan konsumen melalui interaksi langsung serta data digital yang tersedia (Mudjahidin et al., 

2024). Hal ini penting, karena dengan memahami perilaku konsumen, UMKM dapat melakukan 

penyesuaian produk agar lebih relevan dengan selera pasar, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan dan memperkuat posisi kompetitif mereka 

(Mudjahidin et al., 2024). 

Dalam konteks perkembangan teknologi yang semakin pesat, media sosial juga 

memberikan dampak transformasional terhadap cara kerja pelaku usaha. Tidak hanya pada aspek 

promosi, tetapi juga pada hubungan pelanggan, identitas merek, hingga ekspansi pasar. Platform 

seperti TikTok telah membuka ruang baru bagi pelaku UMKM untuk memasarkan produk secara 

visual dan kreatif. TikTok bukan hanya platform hiburan, tetapi telah berkembang menjadi media 

pemasaran digital yang kuat berkat algoritma uniknya, yang memungkinkan konten 
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disebarluaskan kepada audiens luas, bahkan tanpa jumlah pengikut yang besar (Krisdanu & 

Kiranastari Asoka Sumantri, 2023). Dengan fitur-fitur seperti video singkat, Live streaming, serta 

dukungan sistem belanja daring melalui TikTok Shop, pelaku UMKM kini memiliki alat yang 

efisien untuk memperluas jangkauan promosi. Platform ini sangat potensial dalam menjangkau 

konsumen muda yang akrab dengan konten digital dan cepat bereaksi terhadap tren visual (Cao & 

Weerawardena, 2023). Oleh karena itu, kemampuan pelaku UMKM dalam memproduksi konten 

kreatif yang menarik dan konsisten menjadi kunci utama keberhasilan strategi digital mereka. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendampingi implementasi pemanfaatan TikTok 

sebagai media pemasaran digital oleh pelaku UMKM pengrajin ukiran kayu Alfara Jati dan Sunni 

Jati Meubel di Desa Petekeyan, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara, dalam memanfaatkan 

TikTok sebagai media pemasaran yang efektif. Desa Petekeyan dikenal dengan potensi lokalnya 

dalam bidang kerajinan ukiran kayu tradisional. Namun, banyak dari pelaku UMKM diantaranya 

adalah Alfara Jati dan Sunni Jati Meubel dari Desa Petekeyan yang masih menghadapi tantangan 

dalam hal pemasaran digital, baik karena keterbatasan pengetahuan, infrastruktur, maupun 

pengalaman menggunakan platform modern. Oleh karena itu, pemanfaatan TikTok sebagai media 

promosi dipandang penting untuk dikaji secara khusus dalam konteks lokal tersebut. 

Asumsi dasar dalam program pengabdian ini adalah bahwa penggunaan TikTok yang 

konsisten, strategis, dan berbasis pada pemahaman terhadap audiens digital, dapat membantu 

pelaku UMKM meningkatkan eksistensinya di dunia maya. Dengan konten yang menarik dan 

relevan, pelaku usaha tidak hanya mampu meningkatkan visibilitas produk, tetapi juga 

mempererat hubungan dengan konsumen dan memperluas pasar secara berkelanjutan (Ayokunmi 

et al., 2025). Melalui pengabdian ini pula, diharapkan akan ditemukan strategi pemasaran yang 

dapat diterapkan oleh pelaku UMKM lainnya di wilayah serupa. Secara umum, pengabdian ini 

bertujuan untuk: 1) menganalisis kebutuhan dan tantangan yang dihadapi mitra Alfara Jati dan 

Sunni Jati Meubel, Desa Petekeyan dalam pemasaran digital; 2) menyusun strategi konten promosi 

yang sesuai dengan karakteristik pasar digital diantaranya dengan memanfaatkan TikTok sebagai 

media promosi; dan 3) memberikan pelatihan dan pendampingan digital bagi Alfara Jati dan Sunni 

Jati Meubel agar mampu meningkatkan daya saing melalui transformasi digital berbasis media 

sosial. Melalui pengabdian ini, diharapkan pelaku UMKM di Desa Petekeyan yakni Alfara Jati dan 

Sunni Jati mampu menjadikan TikTok tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai alat 

utama dalam strategi pemasaran yang adaptif, efektif, dan berkelanjutan. 

MASALAH 

Adapun masalah mitra Alfara Jati dan Sunni Jati diantaranya adalah sebagai berikut: (1) 

adanya persaingan dagang yang ketat pada perajin industri mebel. Dengan untuk menghadapinya 

diperlukan inovasi pemasaran yang tidak hanya mengandalkan metode tradisional (getok 

tular/dari mulut ke mulut, pamera, toko fisik) saja namun juga memanfaatkan media digital 

modern; (2) jika hanya mengandalkan metode trasidional maka jangkauan pasar terbatas; (3) 

perubahan perilaku konsumen masa kini, diantaranya generasi muda yang lebih terinspirasi 

melalui platform visual dalam mencari ide atau referensi produk; (4) biaya mengikuti pameran 

secara offline mahal; dan (5) kurangnya branding dan storytelling peraji dalam 

mendokumentasikan keunikan produk maupun nilai seni dari produk. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini berlangsung selama 3 bulan sejak bulan Juni sampai dengan 

September 2025 yang berlokasi di Desa Petekeyan, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara. 

Kegiatan pendampingan pembuatan dan penggunaan TikTok Apps sebagai media promosi 

dilakukan di Paseban (Taman Baca Sendang), Petekeyan dengan jumlah pesertanya adalah 18 

orang perajin industry mebel Alfara Jati dan Sunni Jati. 

Terdapat 4 metode pelaksanaan kegiatan yang merupakan rangkaian solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang dialami oleh pelaku Alfara Jati dan Sunni Jati di Desa Petekeyan 

yakni kurang maksimalnya implementasi media sosial berbasis digital terutama TikTok Apps 

sebagai media promosi dan pengenalan produk ukiran kayu kepada masyarakat luas. Berikut 

merupakan tahapan pelaksanaan yang digunakan: 

Analisis Situasi 

Analisis kondisi dilakukan melalui observasi langsung terhadap pelaku UMKM pengrajin 

ukiran kayu yang berlokasi di Desa Petekeyan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai tantangan yang dihadapi pelaku usaha, khususnya dalam pengembangan bisnis dan 

strategi pemasaran produk ukiran. Melalui pendekatan langsung ini, peneliti dapat memahami 

secara nyata situasi usaha yang berlangsung di lapangan, termasuk aspek produksi, distribusi, 

serta hambatan yang dihadapi dalam memasarkan produk secara digital, terutama melalui platform 

TikTok Apps. 

Pelatihan 

Setelah dilakukan observasi dan wawancara langsung terhadap pelaku usaha ukiran kayu 

di Desa Petekeyan, ditemukan bahwa pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran masih 

belum maksimal. Untuk menjawab permasalahan tersebut, tim pengabdi menyelenggarakan 

kegiatan pelatihan yang berfokus pada pembuatan dan pengelolaan akun TikTok Apps sebagai 

media promosi digital yang efektif. Dalam pelatihan ini, para pelaku UMKM diberikan 

pemahaman tentang potensi TikTok Apps dalam memperluas jangkauan pasar, teknik membuat 

konten video yang menarik dan sesuai dengan karakteristik audiens, serta langkah-langkah 

mengelola akun TikTok Apps secara profesional, termasuk penggunaan fitur TikTok Apps Business 

untuk menunjang aktivitas promosi produk secara berkelanjutan. 

Pendampingan 

Setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan, tahapan berikutnya adalah melakukan 

pendampingan secara langsung kepada pelaku UMKM pengrajin ukiran kayu yakni Alfara Jati 

dan Sunni Jati di Desa Petekeyan. Pendampingan ini difokuskan pada praktik penggunaan TikTok 

sebagai media promosi digital, antara lain melalui pembuatan akun TikTok Business, penyusunan 

ide konten video yang menarik dan sesuai dengan karakter produk, teknik penulisan caption yang 

efektif, penggunaan hashtag yang relevan, serta cara mengunggah dan menjadwalkan konten 

secara optimal ke dalam platform TikTok. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar pelaku UMKM 

mampu mengelola media sosialnya secara mandiri dan konsisten guna menjangkau pasar yang 

lebih luas. 
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Evaluasi 

Pada tahapan ini, tim pengabdian melakukan kegiatan monitoring terhadap pelaksanaan 

program yang telah dijalankan sebelumnya. Monitoring difokuskan pada evaluasi sejauh mana 

mitra Alfara Jati dan Sunni Jati telah mampu menggunakan dan mengelola akun TikTok secara 

mandiri sebagai media promosi. Pemantauan ini menjadi langkah penting untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan platform TikTok dalam mendukung pemasaran produk, serta memastikan 

bahwa pelaku usaha telah memahami cara mengoptimalkan fitur-fitur TikTok guna meningkatkan 

jangkauan pasar dan potensi penjualan di masa mendatang. 

Secara ringkas, berikut diagram alur kegiatan pengabdian. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan Pengabdian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian untuk mendukung 

penggunaan TikTok sebagai media promosi UMKM. 

Analisis Situasi 

Tim pengabdi melakukan pengkajian terhadap kebutuhan mitra sesuai dengan masalah 

yang dialami yakni terkait pengetahuan dan keterampilan pemasaran berbasis digital. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan mitra pelaku UMKM di Desa Petekeyan, diketahui bahwa strategi 

pemasaran produk yang dilakukan masih bersifat konvensional dan belum memanfaatkan media 

sosial secara optimal. Para pengrajin ukiran kayu di mitra Alfara Jati maupun Sunni Jati dari Desa 

Petekeyan belum menerapkan metode pemasaran digital, khususnya melalui platform populer 

seperti TikTok. Padahal, TikTok memiliki potensi besar sebagai media promosi yang efektif dan 

efisien, terutama dalam menjangkau konsumen yang lebih luas melalui konten kreatif dan 

interaktif. Merespons kondisi ini, tim pengabdian melakukan kegiata pendampingan dalam 

pembuatan akun TikTok serta pelatihan penggunaan fitur-fitur TikTok sebagai sarana pemasaran 

digital. 
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Memberikan Pelatihan Pembuatan dan Penggunaan TikTok Apps 

Berikut merupakan pokok materi yang disampaikan dalam kegiatan pendampingan kepada 

pelaku UMKM terkait pembuatan dan pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media promosi 

produk. 

1. Keunggulan TikTok Apps. 

2. Langkah-langkah Pembuatan Akun TikTok. 

3. Cara Mengubah Akun TikTok Pribadi menjadi Akun TikTok Bussines. 

Pendampingan 

Tahap selanjutnya dalam kegiatan ini adalah pendampingan kepada pelaku UMKM 

pengrajin ukiran kayu di Desa Petekeyan dalam proses pembuatan dan pengelolaan akun TikTok 

sebagai media pemasaran digital. Pendampingan dimulai dari tahap awal pembuatan akun 

TikTok, penyusunan profil atau bio akun yang mencantumkan informasi penting seperti deskripsi 

produk kerajinan, lokasi usaha, serta kontak bisnis guna memudahkan konsumen dalam 

melakukan pemesanan atau komunikasi langsung. Setelah akun berhasil dibuat, pelaku usaha 

didampingi dalam proses perencanaan dan pembuatan konten video yang menarik dan relevan 

dengan produk yang ditawarkan. Mereka juga diberikan arahan dalam cara mengunggah konten 

ke platform TikTok, termasuk penulisan caption yang persuasif serta penggunaan hashtag yang 

sesuai agar jangkauan konten dapat meningkat. Selanjutnya, dilakukan pendampingan terkait 

penggunaan fitur-fitur utama TikTok, seperti fitur unggahan, TikTok Live, fitur suara, serta cara 

memanfaatkan tren yang sedang viral untuk meningkatkan visibilitas konten. Seluruh tahapan ini 

bertujuan untuk membekali pelaku UMKM agar mampu mengelola akun TikTok secara mandiri, 

kreatif, dan konsisten. Berikut merupakan dokumentasi selama kegiatan pendampingan 

berlangsung: 

  
Gambar 2. Tahap Pendampingan 

Evaluasi 

Tahap akhir dari rangkaian kegiatan ini adalah evaluasi sebagai bentuk pemantauan 

terhadap hasil pendampingan yang telah dilakukan sebelumnya. Evaluasi ini bertujuan untuk 

menilai sejauh mana pelaku UMKM pengrajin ukiran kayu yakni Alfara Jati dan Sunni Jati di Desa 

Petekeyan mampu mengelola dan memanfaatkan platform media sosial TikTok secara mandiri 

sebagai media pemasaran digital. Dalam proses evaluasi, tim pelaksana mengamati tingkat 
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pemahaman mitra terkait strategi promosi digital melalui TikTok, termasuk kemampuan dalam 

membuat dan mengunggah konten video yang relevan, menuliskan caption yang menarik, serta 

menggunakan hashtag yang sesuai dengan tren saat ini. Evaluasi ini penting untuk memastikan 

bahwa pelaku usaha benar-benar memahami fungsi TikTok secara utuh sebagai alat untuk 

meningkatkan visibilitas produk dan menjangkau pasar yang lebih luas secara berkelanjutan. 

Berikut ini merupakan tabel hasil kegiatan program pengabdian yang telah dilakukan oleh 

tim kepada pelaku UMKM pengrajin ukiran kayu di Desa Petekeyan, Kecamatan Tahunan, 

Kabupaten Jepara. 

Tabel 1. Hasil Kegiatan Pengabdian 

No Pernyataan Sebelum Sesudah 

1 Saya mengetahui bahwa TikTok dapat 

digunakan untuk mempromosikan 

produk UMKM. 

25% 100% 

2 Saya pernah melihat pelaku UMKM 

menggunakan TikTok untuk menjual 

produk mereka. 

25% 100% 

3 Saya pernah mencoba membuat video 

promosi produk usaha saya sendiri. 

25% 100% 

4 Saya paham bagaimana cara kerja 

TikTok agar video bisa menjangkau 

banyak orang (FYP). 

25% 100% 

5 Saya merasa TikTok cocok digunakan 

sebagai media promosi usaha saya. 

25% 100% 

6 Saya memiliki akun TikTok pribadi 

atau usaha. 

25% 100% 

7 Saya percaya media sosial lebih efektif 

dibanding promosi dari mulut ke 

mulut. 

25% 100% 

8 Saya mampu membuat konten video 

pendek yang menarik untuk 

dipromosikan. 

25% 100% 

9 Saya ingin mempelajari cara 

menggunakan TikTok untuk 

memasarkan produk. 

25% 100% 

10 Saya bersedia mengikuti pelatihan 

tentang TikTok untuk pemasaran 

digital UMKM. 

25% 100% 

Berikut tabel hasil dari survei tingkat kepuasan mitra terkait dengan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan tim pengabdian kepada pelaku usaha pengrajin ukiran kayu di Desa Petekeyan, 

Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara. 

Tabel 2. Hasil Survei Tingkat Kepuasan Mitra terhadap Program Kegiatan Pengabdian 

No Pernyataan Tidak Ya 

1 Kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tema 0% 100% 
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yang disajikan. 

2 Tim pendamping kegiatan menunjukkan 

kesungguhannya dalam menangani masalah dalam 

setiap kegiatannya. 

0% 100% 

3 Tim pendamping kegiatan mampu menjelaskan 

dengan mudah tentang materi bahasan yang tidak 

dimengerti. 

12,5% 87,5% 

4 Tim Universitas Muria Kudus mampu menjelaskan 

solusi yang diberikan kepada Anda. 

12,5% 87,5% 

5 Tim Universitas Muria Kudus memberikan dampak 

nyata terhadap usaha Anda. 

0% 100% 

6 Kegiatan sudah sesuai dengan kebutuhan di 

lingkungan Anda. 

0% 100% 

7 Pelaksanaan kegiatan telah memberikan 

pendampingan yang baik untuk memenuhi 

kebutuhan mitra. 

0% 100% 

8 Proses pelaksanaan kegiatan ini telah sesuai dengan 

harapan Anda. 

0% 100% 

9 Manfaat dari kegiatan ini dapat dirasakan secara 

langsung. 

12,5% 87,5% 

10 Materi yang disampaikan dalam kegiatan ini mudah 

untuk dipahami. 

0% 100% 

11 Waktu pelaksanaan kegiatan sudah sesuai dan tidak 

menganggu aktivitas Anda. 

0% 100% 

12 Anda merasa dilibatkan secara aktif dalam proses 

kegiatan. 

0% 100% 

13 Sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

kegiatan mendukung kelancaran program. 

0% 100% 

14 Komunikasi antara tim Universitas Muria Kudus 

dan mitra berlangsung dengan baik selama kegiatan. 

12,5% 87,5% 

15 Anda bersedia mengikuti kegiatan serupa dari 

Universitas Muria Kudus di masa mendatang. 

0% 100% 

Berikut ini merupakan beberapa dokumentasi tahap evaluasi yang dilakukan oleh tim 

pengabdian kepada mitra. 

  
Gambar 3. Tahap Evaluasi 
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KESIMPULAN 

Program pengabdian berupa pelatihan dan pendampingan pembuatan serta implementasi 

penggunaan aplikasi TikTok sebagai media promosi yang telah dilakukan kepada pelaku UMKM 

pengrajin ukiran kayu yakni Alfara Jati dan Sunni Jati di Desa Petekeyan, Kecamatan Tahunan, 

Kabupaten Jepara sangat dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan terkait rendahnya 

pengetahuan dan pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran digital. Melalui kegiatan ini, 

para pelaku UMKM memperoleh tambahan wawasan dan kesadaran akan pentingnya 

penggunaan media sosial khususnya TikTok sebagai alat promosi yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. Kegiatan ini juga mampu meningkatkan keterampilan para pelaku usaha 

dalam membuat konten kreatif, mengelola akun TikTok Business, serta memahami strategi 

pemasaran berbasis tren digital yang dapat menarik perhatian konsumen. Proses pemasaran 

produk pun mengalami pergeseran, dari model tradisional yang mengandalkan promosi langsung 

ke konsumen menjadi sistem pemasaran digital yang bersifat online, real-time, dan tanpa batasan 

wilayah maupun waktu. Pemasaran digital melalui platform seperti TikTok terbukti menjadi 

alternatif yang efektif dan efisien karena memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas dengan biaya minim. Selain itu, penggunaan TikTok tidak memerlukan anggaran 

besar, sehingga menjadi solusi tepat bagi UMKM untuk memasarkan produk unggulan mereka 

secara lebih modern dan terjangkau. Dampak positif dari pelatihan ini tidak hanya dirasakan 

langsung oleh pelaku usaha di Desa Petekeyan, tetapi juga dapat dijadikan contoh atau inspirasi 

bagi desa-desa lain dalam mengembangkan strategi pemasaran digital berbasis potensi lokal. Oleh 

karena itu, kegiatan serupa diharapkan dapat terus dilaksanakan dan dikembangkan secara 

berkelanjutan demi memperkuat daya saing produk UMKM di era transformasi digital. 
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